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ABSTRACT

This study uses a human ecology perspective to relate the impact of forest and peatland fires on human conditions and
environment in Bunsur Village, Sungai Apit District, Siak Regency, Riau Province. Respondents of this study were
farmer households who owned land that had experienced fires on their land since 2014-2019 with a total of 40 farmer
households selected based on the snowball technique. The approach used is a quantitative approach that is supported
by qualitative data. The results of this study indicate, first, that the overall cause of the fires tends to come from human
behavior, which is then exacerbated by natural conditions on the land so that the fires become more severe. Second, the
overall severity of forest and peatland fires is determined by the condition of very dry peatland shrubby vegetation when
the first occur. Third, this study shows that there is a significant positive relationship between natural factors and the
duration of fire, a significant positive relationship between natural factors and the height of the fire during the fire, a
significant positive relationship between the severity of forest and peatland fires and the impact on the community in
Bunsur Village.
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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan perspektif ekologi manusia untuk menghubungkan dampak kebakaran hutan dan lahan
gambut terhadap kondisi manusia dan lingkungan hidup di Desa Bunsur, Kecamatan Sungai apit, Kabupaten Siak,
Provinsi Riau. Responden penelitian ini merupakan rumah tangga petani pemilik lahan yang pernah mengalami
kebakaran pada lahannya sejak tahun 2014-2019 dengan jumlah responden 40 rumah tangga petani yang dipilih
berdasarkan teknik bola salju. Pendekatan yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif yang didukung oleh
data kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan, pertama, secara keseluruhan penyebab terjadinya kebakaran berasal
dari tingkah laku manusia, yang kemudian diperparah dengan kondisi alam pada lahan sehingga kebakaran menjadi
lebih parah. Kedua, secara keseluruhan tingkat keparahan kebakaran hutan dan lahan gambut ditentukan oleh kondisi
lahan gambut yang sangat kering dan vegetasi lahan belukar ketika peristiwa kebakaran berlangsung. Ketiga, penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan nyata positif antara faktor alam dengan durasi kebakaran, hubungan nyata
positif antara faktor alam dengan tinggi api saat kebakaran berlangsung, hubungan nyata positif antara tingkat keparahan
kebakaran hutan dan lahan gambut dengan dampak yang ditimbulkan pada masyarakat di Desa Bunsur.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pemanfaatan lahan gambut yang berlebihan akan menimbulkan dampak tersendiri bagi makhluk hidup
dan lingkungannya. Salah satu contohnya yaitu pembukaan lahan gambut sebagai lahan perkebunan
kelapa sawit, yang tidak sedikit dalam pelaksanaannya menimbulkan kebakaran hutan, baik yang
disengaja maupun tidak. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2019), menyebutkan bahwa 99
persen kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) yang terjadi di Tanah Air disebabkan oleh manusia dan
hanya 1 persen saja yang disebabkan oleh faktor alam. Tindakan ini akan merugikan manusia itu sendiri
karena jika alam mengalami kerusakan maka manusia tidak dapat memanfaatkan alamnya, hal ini
menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara manusia dengan alam atau lingkungan hidup.
Kristanto (2004) menggambarkan hubungan manusia dengan lingkungan hidupnya adalah sirkuler.
Setiap aktivitas manusia, sedikit atau banyak akan mengubah lingkungan hidupnya.

Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia yang terbesar terjadi pada tahun 1997-1998 dengan luas lahan
terbakar mencapai 9,2 juta hektare dan didominasi oleh lahan gambut (Trinirmalaningrum et al. 2015).
Marlina (2017) menyebutkan bahwa kejadian kebakaran hutan di daerah gambut tidak lepas dari sifat
gambut yang mudah terbakar apabila kering, dan sebagai bahan hasil lapukan sisa tumbuhan, gambut
merupakan bahan bakar yang baik dan salah satu faktor penting yang menentukan mudah terbakarnya
gambut adalah kelembapan. Pada tahun 2015 kebakaran hutan dan lahan di Indonesia terulang kembali
dengan luas lahan mencapai 2,64 juta hektare lahan yang didominasi oleh lahan gambut (Purnomo et al.
2017). Provinsi Riau menjadi salah satu wilayah rawan terjadinya kebakaran hutan dan lahan gambut,
karena memiliki luas lahan gambut £ 50 persen dari total luas wilayah Provinsi Riau atau + 4 juta hektare
lahan gambut dari = 9 juta hektare wilayah Provinsi Riau (WALHI Riau 2019). Pada tahun 2015 luas
lahan yang terbakar di Provinsi Riau mencapai 183 ribu hektare lahan dan merupakan kebakaran yang
terluas di Provinsi Riau. Tahun 2019 kebakaran hutan dan lahan gambut di Provinsi Riau mencapai 90
ribu hektare lahan (WALHI 2019), dan Kabupaten Siak merupakan salah satu daerah yang mempunyai
titik panas terbanyak di Riau, yakni mencapai 1243 titik panas dengan luas lahan terbakar mencapai
3626,45 hektare lahan (Sawit Watch 2019). Sungai Apit merupakan salah satu kecamatan yang memiliki
jumlah titik api terbanyak dari kebakaran hutan dan lahan gambut pada tahun 2019, khususnya di Desa
Bunsur. Kebakaran hutan dan lahan gambut tahun 2020 terjadi seluas 21 hektare kurang dari satu pekan
di Desa Bunsur (Halloriau.com 2020)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2001 Tentang Pengendalian Kerusakan dan atau
Pencemaran Lingkungan Hidup yang Berkaitan dengan Kebakaran Hutan dan atau Lahan mengatakan
bahwa kebakaran hutan dan atau lahan merupakan salah satu penyebab kerusakan dan atau pencemaran
lingkungan hidup, baik berasal dari lokasi usaha dan atau kegiatan. Kebakaran hutan dan lahan gambut
menimbulkan banyak dampak, tidak hanya dampak fisik pada lingkungan hidup seperti rusaknya
keanekaragaman hayati dan buruknya kualitas udara, tetapi mencakup hal yang lebih mendasar yakni
hajat hidup manusia. Dampak tersebut dapat diketahui dari tingkat keparahan kebakaran (fire severity)
menurut Simard (1991) dan DeBano (1998) dalam Beyers et al. (2005) yang menggambarkan perubahan
ekosistem terhadap api untuk menentukan dampak kebakaran terhadap sistem air, ekosistem flora dan
fauna, atmosfer dan masyarakat. Maka dari itu perlu adanya perlindungan dan pengelolaan terhadap
ekosistem gambut di Indonesia, serta mengurangi resiko terjadinya kebakaran lahan gambut. Hal ini
dikarenakan emisi yang dihasilkan dari kebakaran hutan dan lahan gambut menyebabkan meningkatnya
efek gas rumah kaca yang berkontribusi menimbulkan pemanasan global.

Data yang didapatkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2015), jumlah kabupaten/kota di
Provinsi Riau yang terdampak kabut asap per 23 November 2015 mencapai 12 kabupaten/kota. Dinas
Kesehatan Provinsi Riau mencatat bahwa selama bencana kabut asap periode 29 Juni-29 Oktober 2015,
proporsi terbesar penyakit terdampak asap adalah ISPA sebesar 83,92 persen, yang diikuti kemudian
penyakit kulit 6,07 persen, penyakit mata 4,83 persen, penyakit asma 3,83 persen dan pneumonia sebesar
1,34 persen. Selain masalah kesehatan, aktivitas sehari-hari masyarakat juga menjadi terhambat oleh
adanya kabut asap. Aktivitas pendidikan, pekerjaan, serta aktivitas sosial lainnya yang dapat dilakukan
oleh masyarakat dapat terganggu dengan adanya kabut asap. Tidak hanya aktivitas masyarakat yang
terganggu dengan adanya kebakaran hutan dan lahan, kondisi lingkungan hidup, kondisi pepohonan,
kualitas udara, kualitas air, serta keanekaragaman hayati juga dapat terganggu.
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Tanpa disadari tindakan atau perbuatan yang dilakukan manusia terhadap lingkungan akan berakibat
langsung pada manusia itu sendiri dan dapat berakibat tidak langsung pada generasi yang akan datang.
Hijriati dan Mardiana (2014) menyebutkan bahwa apabila lingkungan rusak tidak hanya generasi saat
ini yang mengalami akibatnya, namun juga generasi mendatang yang akan merasakannya. Kondisi ini
memperkuat bahwa hubungan manusia dengan lingkungan atau sumberdaya alam saling terkait satu
dengan lainnya. Menurut Kristanto (2004) hubungan manusia dengan lingkungan hidupnya adalah
sirkuler dan setiap aktivitas manusia, sedikit atau banyak akan mengubah lingkungan hidupnya. Dengan
demikian kemungkinan munculnya bencana terhadap lingkungan hidup berhubungan erat dengan
aktivitas yang dilakukan manusia terhadap lingkungan hidupnya atau sumberdaya alam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan rumusan masalah penelitian sebagai berikut: (1) faktor
apa saja yang dapat mempengaruhi terjadinya kebakaran hutan dan lahan gambut di Desa Bunsur?; (2)
sejauh mana tingkat keparahan kebakaran hutan dan lahan gambut yang terjadi di Desa Bunsur?; (3)
bagaimana dampak kebakaran hutan dan lahan gambut terhadap manusia dan lingkungan hidup di Desa
Bunsur?; dan (4) bagaimana hubungan tingkat keparahan kebakaran dengan dampak yang ditimbulkan
dari kebakaran hutan dan lahan gambut di Desa Bunsur?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: (1)
mengidentifikasi faktor-faktor apa yang dapat mempengaruhi terjadinya kebakaran hutan dan lahan
gambut di Desa Bunsur, (2) menganalisis tingkat keparahan kebakaran hutan dan lahan gambut di Desa
Bunsur, (3) menganalisis dampak kebakaran hutan dan lahan gambut pada kondisi manusia dan
lingkungan hidup di Desa Bunsur, (4) menganalisis hubungan tingkat keparahan kebakaran dengan
dampak yang ditimbulkan dari kebakaran hutan dan lahan gambut pada kondisi manusia dan lingkungan
hidup di Desa Bunsur.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu: (1) menjadi referensi untuk menambah
pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai dampak yang ditimbulkan dari adanya kebakaran
hutan dan lahan gambut pada manusia dan lingkungan hidup, (2) memberikan informasi, agar menjadi
pedoman serta pertimbangan para pengambil kebijakan yang berkaitan dengan penanganan masalah
dampak kebakaran hutan dan lahan gambut, (3) menjadi referensi pengetahuan bagi masyarakat dalam
memperluas pengetahuan mengenai dampak yang dirasakan manusia dan lingkungan hidup dari adanya
kebakaran hutan dan lahan gambut berdasarkan tingkat keparahan kebakaran.

PENDEKATAN TEORITIS

Penyebab Kebakaran Hutan dan Lahan Gambut

Menurut Rasyid (2014) ada dua faktor penting penyebab kebakaran hutan, yaitu faktor alami dan faktor
manusia. Faktor alami misalnya musim kering yang ekstrim yang disebabkan oleh dampak EI-Nino,
sedangkan faktor manusia meliputi penggunaan api dalam persiapan lahan, adanya kekecewaan
terhadap pengelolaan hutan, illegal logging, kebutuhan untuk makanan ternak, perambahan hutan, dan
sebab-sebab lain. Akbar et al. (2013) menyebutkan bahwa penyebab terjadinya kebakaran di lahan
gambut dikarenakan kondisi tanah gambut dan vegetasi yang tumbuh di atasnya merupakan bahan bakar
potensial yang apabila mengalami kekeringan akan mudah terbakar. Tanah gambut juga bersifat kering
tak balik (irreversible drying) yang apabila kekeringan dalam waktu lama akan sulit mengikat air
kembali sehingga rawan terbakar.

Tingkat Keparahan Kebakaran

Tingkat keparahan kebakaran (fire severity) didefinisikan sebagai suatu istilah yang menggambarkan
tingkat perubahan dalam komponen ekosistem terhadap api dan dapat digunakan untuk menerangkan
dampak kebakaran hutan terhadap tanah dan sistem air, ekosistem flora dan fauna, atmosfer, dan
masyarakat (Simard 1991 dan DeBano 1998 dalam Beyers et al. 2005). Kebakaran hutan dan lahan akan
menghasilkan tingkat keparahan yang tergantung pada interaksi saat pembakaran, intensitas, durasi,
pemuatan bahan bakar (misalnya: bahan hidup dan bahan mati), jenis pembakaran dan derajat oksidasi,
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jenis vegetasi, iklim kebakaran, kemiringan, topografi, tekstur dan kelembaban tanah, kondisi kadar air
pada tanah, waktu sejak terakhir terbakar, dan area yang terbakar.

Dampak Karhutla Gambut pada Kondisi Manusia dan Lingkungan hidup

Ada empat sektor utama yang mengalami dampak negatif dan kerugian langsung akibat kabut asap
kebakaran hutan dan lahan gambut yakni: kesehatan, lingkungan, perekonomian dan transportasi
(Suryani 2012). Trinirmalaningrum et al. (2015) menyebutkan dampak karhutla dan kabut asap tidak
hanya menyebabkan kerugian pada hilangnya keanekaragaman hayati dan emisi karbon, tetapi juga
kerusakan lingkungan yang mengurangi atau menghilangkan nilai ekonomi hutan dan lahan serta jasa-
jasa lingkungan bagi Indonesia dan global. Syaufina (2008) membedakan dampak-dampak akibat
kebakaran terhadap lingkungan sebagai berikut : dampak terhadap tanah, air, vegetasi dan udara.

Ekologi Manusia: Hubungan Manusia dan Lingkungan Hidup

Ekologi dapat dikatakan sebagai ilmu yang mempelajari tentang suatu ekosistem. Ekosistem merupakan
bentuk interaksi atau hubungan timbal balik antara unsur biotik dan unsur abiotik. Menurut Adiwibowo
(2007) di dalam ekologi mempelajari bagaimana makhluk hidup berinteraksi timbal balik dengan
lingkungan hidupnya, baik yang bersifat hidup (biotik) maupun tak hidup (abiotik), sedemikian rupa
sehingga terbentuk suatu jaringan-jaringan sistem kehidupan pada berbagai tingkatan organisasi.
Dengan demikian ekologi manusia berarti interaksi atau hubungan timbal balik dari seluruh makhluk
yang ada di dalam ekosistem. Hal ini sesuai dengan teori Rambo (1983) yang menyebutkan bahwa
model sistem ekologi manusia dapat menggambarkan sistem sosial yang berinteraksi dengan sistem
ekologi.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis uji penelitian ini adalah, (1) diduga faktor penyebab kebakaran hutan dan lahan gambut
berhubungan terhadap tingkat keparahan kebakaran hutan dan lahan gambut di Desa Bunsur, (2) diduga
semakin tinggi tingkat keparahan kebakaran hutan maka semakin besar dampak kebakaran yang
ditimbulkan pada (a) manusia, dan (b) lingkungan hidup di Desa Bunsur.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang didukung dengan data kualitatif. Pendekatan
kuantitatif dilakukan melalui wawancara terstruktur kepada responden dengan menggunakan instrumen
kuesioner. Sementara itu data kualitatif dikumpulkan untuk mendukung pendekatan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dengan wawancara mendalam kepada informan menggunakan panduan wawancara.
Data kualitatif dapat dijadikan sebagai pendukung dari data kuantitatif.

Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Desa Bunsur, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak, Provinsi Riau..
Pemilihan lokasi tersebut dilakukan secara sengaja (purposive). Ada beberapa pertimbangan dalam
menentukan lokasi tersebut, yaitu: (1) Kabupaten Siak merupakan salah satu wilayah yang 60 persen
didominasi oleh tanah gambut dan berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan oleh Sawit Watch,
jumlah titik hotspot Kabupaten Siak tahun 2019 mencapai 1243 titik dengan luas terbakar diperkirakan
3626 ha, tertinggi setelah tahun 2014, (2) Sungai Apit merupakan salah satu kecamatan yang memiliki
jumlah titik api terbanyak tahun 2019, khususnya di Desa Bunsur. Tahun 2020, kurang dari satu pekan
kebakaran di Desa Bunsur mencapai 21 hektare yang didominasi oleh lahan milik masyarakat.
Pengambilan data lapangan dilakukan pada Mei 2020.

Teknik Penentuan Responden dan Informan

Subjek pada penelitian ini adalah responden (individu yang dapat memberikan keterangan atau
informasi mengenai dirinya sendiri sebagai sumber data) dan informan (individu yang dapat
memberikan keterangan tentang dirinya, orang lain dan berbagai informasi dan peristiwa yang berkaitan
dengan penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah semua rumah tangga yang sumber mata
pencahariannya berbasis lahan di Desa Bunsur dan pernah mengalami kebakaran pada lahannya dalam
kurun waktu enam tahun terakhir (2014-2019), dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden.
Penentuan responden pada penelitian ini dilakukan dengan metode snowball atau teknik bola salju, yang
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mana penentuan responden didapatkan dari informasi responden sebelumnya. Penentuan informan juga
menggunakan teknik bola salju (snowball), yang mana informan tersebut merupakan stakeholder desa
yang meliputi: aparat desa, ketua MPA, dan masyarakat yang terdampak peristiwa kebakaran di Desa
Bunsur..

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui data hasil kuesioner (data kuantitatif) yang dilakukan kepada petani pemilik lahan bekas bakar,
dan data hasil wawancara mendalam (data kualitatif) yang dilakukan kepada masyarakat lain yang ikut
terdampak akibat peristiwa kebakaran. Kedua data tersebut diolah melalui reduksi data yaitu melalui
pemilahan, pemusatan perhatian, dan penyederhanaan terhadap data hingga dapat digunakan untuk
menjawab tujuan penelitian. Sedangkan data sekunder digunakan sebagai data pendukung yang
diperoleh melalui kegiatan studi literatur terhadap beberapa hasil penelitian terdahulu dan dokumen-
dokumen tertulis lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian, profil dan data monografi lokasi
penelitian, serta data kependudukan dari pemerintah setempat.

Data kuantitatif diolah menggunakan Microsoft Excel 2010 dan IBM SPSS Statistics 21. Data kualitatif
yang diperoleh dari responden dan informan yang diwawancarai akan ditulis secara deskriptif dan rinci
dalam catatan harian. Kemudian data yang diperoleh digolongkan berdasarkan pada sub topik yang
mendukung hasil penelitian. Lalu data tersebut disajikan dalam bentuk narasi dengan kutipan yang dapat
memperkuat data kuantitatif. Terakhir data juga dapat digunakan untuk penarikan kesimpulan yang
diinterpretasi dan dituliskan dalam laporan skripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyebab Terjadinya Kebakaran Hutan dan Lahan Gambut di Desa Bunsur

Berdasarkan data hasil wawancara mendalam terhadap responden menunjukkan bahwa manusia
menjadi pemicu utama munculnya titik api. Akan tetapi berdasarkan data hasil kuesioner responden
faktor kondisi alam lah yang menyebabkan terjadinya kebakaran. Berikut ini jumlah dan persentase
terjadinya kebakaran hutan dan lahan gambut di Desa Bunsur berdasarkan faktor penyebab terjadinya
kebakaran, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Jumlah dan persentase terjadinya kebakaran hutan dan lahan gambut di Desa Bunsur
berdasarkan faktor penyebab terjadinya kebakaran

. Kategori
Penyekte)gl;kt:ga:]dlnya Rendah Sedang Tinggi
n % n % n %
Faktor manusia 3 7.5 20 50 17 425
Faktor alam 1 2.5 18 45 21 52.5

Berdasarkan data hasil kuesioner responden faktor kondisi alam berada pada kategori tinggi 52,5 persen,
yang berarti responden menganggap kondisi alam pada lahan merekalah yang menyebabkan terjadinya
kebakaran. Hal ini dikarenakan letak sebagian besar lahan petani Desa Bunsur berada pada lahan gambut
yang mana lahan gambut mampu menyimpan air dalam jumlah banyak, tetapi permukaannya cepat
mengering dan mudah terbakar saat musim kemarau. Sedangkan faktor manusia yang menjadi penyebab
terjadinya kebakaran tergolong sedang 50 persen, yang berarti sebagian responden menyadari bahwa
masih terdapat kelalaian masyarakat Desa Bunsur terhadap perilaku menggunakan api pada lahan, yang
akhirnya dapat memicu munculnya titik api. Kelalaian masyarakat tersebut seringkali didasarkan oleh
perilaku yang tidak disengaja atau tanpa sadar dapat menimbulkan titik api seperti api rokok. Sedangkan
kelalaian yang didasarkan oleh perilaku disengaja atau secara sadar dapat berupa pembukaan lahan
dengan cara tebas bakar.

Tingkat Keparahan Kebakaran Hutan dan Lahan Gambut

Tingkat keparahan kebakaran (fire severity) dalam penelitian ini diukur dari beberapa indikator yakni:
intensitas lahan yang terbakar, durasi kebakaran dan luasan area yang terbakar (Neary et al. 1999), tinggi
api saat kebakaran (Beyers et al. 2005), dan jenis kebakaran (Sahardjo 2003), dapat dilihat pada Tabel
2.
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Tabel 2 Jumlah dan persentase petani pemilik lahan bekas bakar di Desa Bunsur berdasarkan
tingkat keparahan kebakaran pada setiap faktor penentu keparahan kebakaran

. Kategori

P % n % n %
Intensitas lahan yang 13 395 93 575 4 10
terbakar
Durasi kebakaran 3 75 12 30 25 62.5
Luasan area yang 22 55 9 225 9 225
terbakar
Tinggi api saat 19 475 14 35 7 175
kebakaran
Jenis kebakaran 11 27.5 17 42.5 12 30

Berdasarkan hasil analisis faktor penentu tingkat keparahan kebakaran, dapat dilihat bahwa durasi
kebakaran berada pada kategori tinggi 62,5 persen atau sebanyak 25 responden yang mengakui bahwa
lamanya peristiwa kebakaran yang berlangsung pada suatu lahan milik petani sangat menentukan tingkat
keparahan kebakaran pada lahan tersebut. Hal ini dikarenakan sebagian besar kebakaran yang terjadi
pada lahan petani di Desa Bunsur berlangsung sangat lama hingga api pada lahan padam. Berdasarkan
hasil penelitian di lapangan, hampir seluruh peristiwa kebakaran di Desa Bunsur berlangsung berhari-
hari terlebih berminggu-minggu, dari awal muncul titik api sampai saat terakhir pemadaman pada lahan
yang terbakar.

Dampak Kebakaran Hutan dan Lahan Gambut terhadap Manusia dan Lingkungan Hidup

Dampak kebakaran hutan dan lahan gambut memberikan pengaruh terhadap kondisi manusia dan
lingkungan hidup. Untuk mengetahui dampak kebakaran yang dialami oleh manusia, dapat diukur dari
beberapa indikator. Beberapa indikator yang dapat dijadikan dalam pengukuran dampak kebakaran
hutan dan lahan gambut terhadap manusia dalam penelitian ini menggunakan tiga indikator dari
Septianingrum (2008), yaitu dampak pada aspek kesehatan, sosial dan ekonomi. Sedangkan dampak
terhadap lingkungan hidup dapat dilihat pada unsur biotik (Suratmo 2003) dan unsur abiotik (Syaufina
2008). Berikut ini jumlah dan persentase dampak kebakaran hutan dan lahan gambut terhadap rumah
tangga petani yang lahannya pernah terbakar di Desa Bunsur berdasarkan dampak kebakaran pada
manusia dan lingkungan hidup, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Jumlah dan persentase responden berdasarkan penilaian terhadap indikator dampak kebakaran
hutan dan lahan gambut pada manusia dan lingkungan hidup di Desa Bunsur

Dampak kebakaran Kategori
P . Rendah/tidak pernah  Sedang/kadang-kadang Tinggi/sering
pada manusia
n % n % n %
Dampak kesehatan 0 0 37 925 3 7.5
Dampak sosial 0 0 32 80 8 20
Dampak ekonomi 7 175 21 52.5 12 30
b K kebak Kategori
ampak kebakaran —
pada lingkungan hidup Rendah Sedang Tinggl
% n % n %
Dampak Biotik 6 15 30 75 4 10
Dampak Abiotik 4 10 33 825 3 7.5

Tabel 3 menunjukkan bahwa dampak kebakaran terhadap manusia lebih banyak dirasakan pada aspek
kesehatan, yaitu dengan kategori sedang/kadang-kadang 92,5 persen atau sebanyak 37 rumah tangga
petani pemilik lahan bekas bakar yang cukup sering mengalami keluhan kesehatan dari adanya asap
kebakaran. Jenis penyakit atau keluhan kesehatan yang umum diderita oleh anggota rumah tangga
responden yakni batuk, sesak napas, dan mata perih, dengan persentase keluhan kesehatan yang sering
dialami oleh anggota rumah tangga responden pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1 Jenis keluhan kesehatan yang sering dialami oleh anggota rumah tangga responden di Desa
Bunsur

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa jenis keluhan kesehatan yang sering dialami oleh masyarakat
Desa Bunsur khususnya anggota rumah tangga petani yang lahannya pernah terbakar, yaitu batuk, sesak
napas, dan mata perih. Adapun persentase dari tiap rumah tangga yang sering mengalami batuk yaitu
sebesar 33 persen atau sebanyak 32 responden yang anggota rumah tangganya sering mengeluhkan
batuk akibat adanya kabut asap. Hal ini dikarenakan kualitas udara yang tercemar akibat kabut asap akan
menghambat proses pernapasan sehingga keluhan seperti batuk itu sering terjadi.

Dampak sosial yang diakibatkan oleh kebakaran hutan dan lahan gambut dilihat dari hubungan antar
masyarakat serta kualitas pendidikan anak-anak yang tinggal di sekitar wilayah terjadinya kebakaran.
Hubungan antar masyarakat dapat berupa interaksi sosial sesama tetangga pada saat peristiwa kebakaran
terjadi. Selain itu kualitas pendidikan dapat dilihat dari aktivitas proses belajar-mengajar yang
terkendala akibat adanya kabut asap dari kebakaran. Sedangkan dampak kebakaran pada aspek ekonomi
dapat berupa terhambatnya kondisi kesejahteraan sosial masyarakat dengan melihat pendapatan dan
proses pemenuhan pendapatannya serta sumber mata pencahariannya yang dapat memenuhi kebutuhan
hidup. Adapun proses pemenuhan pendapatannya dilihat dari kemampuan dalam melakukan aktivitas
atau kegiatan di sekitar area sumber mata pencaharian.

Adapun dampak kebakaran terhadap lingkungan hidup berdasarkan Tabel 3 yang menunjukkan bahwa
dampak pada unsur biotik dan abiotik termasuk kategori yang sama yakni kategori sedang, hamun
dengan persentase rumah tangga responden yang berbeda, yakni 75 persen atau sebanyak 30 responden
dan 82,5 persen atau sebanyak 33 responden. Dampak pada unsur biotik yaitu ekosistem yang berada di
sekitar lahan responden habis mati terbakar oleh api selama peristiwa kebakaran berlangsung. Unsur
lingkungan hidup yang langsung mati saat kebakaran berada pada kekerasan api yang besar. Adapun
unsur lingkungan hidup yang dapat bertahan hidup terhadap kebakaran bergantung pada ketahanan nya
terhadap api. Akan tetapi, pada umumnya suatu unsur lingkungan hidup yang bertahan setelah
kebakaran akan mengalami penurunan kualitas, dan tidak dapat berproduksi semaksimal saat sebelum
terjadinya kebakaran. Hal tersebut disebabkan oleh kondisi beberapa unsur lingkungan hidup yang
mengalami kerusakan karena terpapar api yang besar, sehingga tidak mempunyai kemampuan untuk
berproduksi dengan maksimal. Selain itu, dengan adanya kebakaran hutan dan lahan gambut yang
langsung menghabiskan seluruh tumbuhan di sekitar lahan, juga dapat mempengaruhi kelangsungan
hidup hewan-hewan peliharaan petani yang menjadikan tumbuhan tersebut sebagai sumber pakannya.

Dampak pada unsur abiotik lebih banyak dirasakan responden dikarenakan komponen lingkungan hidup
berupa benda tidak hidup seperti udara, air dan tanah pada lahan petani mengalami kerusakan yang
membuat komponen tersebut dapat kehilangan fungsinya. Hal tersebut disebabkan oleh besarnya
kerusakan pada komponen akibat tingginya kebakaran yang terjadi di sekitar lahan. Selain itu, kebakaran
hutan dan lahan gambut yang terjadi dapat menurunkan kemampuan komponen untuk mempercepat
produksi tumbuhan pada lahan petani.

Hampir semua petani di Desa Bunsur yang lahannya pernah terbakar mengalami penurunan fungsi
komponen unsur abiotik pada lahannya, dan hanya ada beberapa petani yang merasa tidak mengalami
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hal demikian. Hal tersebut dikarenakan tujuan dari masing-masing petani yang ingin mengelola lahan
bekas bakarnya berbeda-beda. Petani yang tidak terlalu merasa dirugikan oleh adanya kebakaran pada
lahannya, akan mengelola kembali lahannya sesuai dengan jenis tumbuhan yang dapat hidup di lahan
bekas bakar tersebut. Umumnya hal ini terjadi jika kebakaran yang dimaksud merupakan kebakaran
untuk pembukaan lahan pada lahan petani. Adapun petani yang merasa sangat dirugikan oleh adanya
kebakaran pada lahannya, dikarenakan petani kehilangan tumbuhan yang sedang dikelola oleh petani,
dan juga penurunan kualitas lahan garapan petani. Selain itu, dengan adanya pencemaran udara akibat
terjadinya kebakaran hutan dan lahan gambut seperti penurunan kualitas udara membuat aktivitas petani
dalam pemanfaatan lahan menjadi terkendala, dan juga mengganggu aktivitas sehari-hari masyarakat di
luar ruangan.

Hubungan Tingkat Keparahan Kebakaran Hutan dan Lahan Gambut dengan Dampak
Kebakaran terhadap Manusia dan Linkungan Hidup di Desa Bunsur

Hubungan tingkat keparahan kebakaran dengan dampak yang ditimbulkan akibat kebakaran hutan dan
lahan gambut terhadap kondisi manusia dan lingkungan hidupnya, yang dapat dilihat dari hasil uji Rank
Spearman Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4 Hubungan tingkat keparahan kebakaran hutan dan lahan gambut dengan dampak kebakaran
terhadap manusia dan lingkungan hidup di Desa Bunsur

Dampak karhutla pada manusia ~ Dampak karhutla pada lingkungan hidup

Tingkat keparahan Koefisien

kebakaran korelasi Sig. (2 tailed) Koefisien korelasi Sig. (2 tailed)
Intensitas lahan 0.305 0.056 0.181 0.264
yang terbakar
Durasi kebakaran 0.343* 0.030 -0.071 0.663
Luasan lahan yang 0.199 0.219 0.264 0.099
terbakar
Tinggi api 0.227 0.159 0.293 0.066
kebakaran
Jenis kebakaran 0.308 0.053 0.044 0.787

Keterangan:  * Terdapat hubungan nyata pada o < 0,05 (2-tailed)
** Terdapat hubungan sangat nyata o < 0,01 (2-tailed)

Berdasarkan hasil analisis setiap indikator atau faktor penentu tingkat keparahan kebakaran pada Tabel
4 menunjukkan bahwa tingkat keparahan kebakaran berhubungan nyata positif dengan dampak
kebakaran terhadap kondisi manusianya, yang dilihat dari durasi kebakaran sebagai salah satu faktor
penentu tingkat keparahan kebakaran dengan koefisien korelasi sebesar 0,343* dan nilai signifikansi (2
tailed) sebesar 0,030 yang kurang dari taraf kepercayaan 0,05. Hal ini dikarenakan lahan gambut
mengandung banyak bahan bakar organik, yang jika terbakar dengan durasi lebih lama akan
menghasilkan partikel-partikel kecil yang berbahaya. Sehingga dapat menyebabkan masyarakat
mengalami gangguan pernapasan akut, jika terus terpapar kabut asap. Hasil penelitian ini selaras dengan
pernyataan salah seorang responden, yakni Bapak UMN (57 tahun):

“...pastilah rugi betul malah bapak waktu tu, kegheno kan pas tebako tu ini kebun tengah
digarap betul, sebab nenas samo sawit nyo tu pas pulak nak masuk maso panen, jadi pas
tebako yang lamo betul tu sampai duo minggu lebih tu, itu bapak beso betul ruginyo, dah
tak bisa panen, waktu awak ngurus lahan selamo itu sesio ajo gegaro tebako tak dapat
panen. Itu isi kebun yang digarap tu abis semuo tebako, kan apo tak memayang kepalo
mikiykannyo. Dio kalau dah lamo lahan tu tebakonyo, lamo jugo lagi awak nunggu nak
garap lagi lahan tu kan. Dahlah, kalau yang namo kebakaran ni betul-betul merugikan
petani, iyo”. (UMN, 57 tahun)

Berdasarkan pernyataan di atas, membuktikan bahwa semakin lama lahan garapan masyarakat yang ikut
terbakar selama peristiwa kebakaran hutan dan lahan gambut di Desa Bunsur, semakin besar juga
kerugian yang dirasakan oleh masyarakat. Kerugian dalam hal kesehatan masyarakat yang semakin
menurun karena terpapar oleh kabut asap yang tebal, hingga kerugian material yang dapat membuat
masyarakat terkendala atau bahkan kehilangan sumber mata pencahariannya sehari-hari sebagai petani.
Kerugian material ini dikarenakan selain petani tidak dapat melakukan kegiatan yang seharusnya
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dilakukan yaitu memanen hasil garapan, tetapi juga tidak dapat datang ke lahan untuk menggarap
lahannya.

Berdasarkan hasil uji Rank Spearman pada Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak terdapatnya hubungan
yang nyata positif antara tingkat keparahan kebakaran dengan dampak kebakaran terhadap lingkungan
hidup. Hal ini dikarenakan sebagian besar responden menganggap dampak kebakaran pada unsur biotik
yaitu pada hewan ternak peliharaan petani tidak terganggu secara langsung, karena letak hewan
peliharaannya tidak berdekatan dengan lahan milik petani yang terbakar. Selain itu jenis tanaman yang
ditanam juga tidak banyak yang berkurang.

Dalam penelitian ini hubungan timbal-balik antara manusia dan lingkungannya dapat dilihat dari awal
terjadinya peristiwa kebakaran. Kebakaran hutan dan lahan gambut pada umumnya disebabkan oleh
aktivitas masyarakat yang tidak bertanggung jawab terhadap penggunaan api sehingga dapat memicu
munculnya titik api. Titik api tersebut akan menjadi lebih besar dan membakar seluruh isi lahan apabila
kondisi alamiah yang ada pada lahan juga mendukung pertambahan titik api, serta kondisi iklim dan
cuaca juga dapat mendukung titik api menjadi lebih besar persebarannya.

KESIMPULAN

Penyebab terjadinya kebakaran hutan dan lahan gambut di Desa Bunsur utamanya berasal dari faktor
manusia, yang didominasi oleh kondisi alam pada lahan yang memungkinkan terjadinya kebakaran.
Titik api biasanya muncul karena adanya tingkah laku petani yang tidak bertanggung jawab atau
kelalaian petani terhadap penggunaan api di sekitar lahan, seperti pembukaan lahan pertanian dan
pembersihan lahan menggunakan teknik tebas bakar serta aktivitas merokok di sekitar lahan. Penjalaran
api akan semakin laju apabila kondisi alam pada lahan mendukung laju penjalaran api, seperti kondisi
lahan yang kering dan cuaca panas ekstrem, sehingga menyebabkan durasi kebakaran menjadi lebih
tinggi. Durasi kebakaran dengan kategori tinggi 62,5 persen lebih menentukan tingkat keparahan
kebakaran yaitu berlangsung selama lebih dari 7 hari terhitung sejak awal muncul titik api hingga api
berhasil dipadamkan. Lamanya kebakaran hutan dan lahan gambut yang berlangsung mengakibatkan
dampak terhadap kondisi manusia dan lingkungan hidup di Desa Bunsur. Dampak pada kondisi manusia
seperti adanya keluhan kesehatan batuk, sesak napas dan mata perih, adapun interaksi sosial antar
tetangga yang menurun, serta semua aktivitas pemenuhan perekonomian rumah tangga yang menurun.
Dampak pada kondisi lingkungan hidup seperti vegetasi lahan yang berkurang dan penurunan produksi,
serta terdapat polusi udara dan sumber air yang berkurang. Tingkat keparahan kebakaran lebih
berhubungan nyata positif terhadap dampak kebakaran pada manusia, karena petani pemilik lahan bekas
bakar merasakan dempak langsung kebakaran di Desa Bunsur. Hal ini yang membuktikan adanya
hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungannya, yang mana manusia sebagai penyebab utama
terjadinya kebakaran dan manusia juga yang berdampak langsung akibat kebakaran.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah perlu adanya
kesadaran kritis bagi petani agar selalu waspada dalam bertindak saat menggunakan api di sekitar lahan,
dan kepedulian untuk saling mengingatkan antar petani yang sedang membutuhkan penggunaan api di
lahannya agar mengawasi arah penjalaran apinya. Selain itu, kesadaran kritis tersebut juga dibutuhkan
agar petani tidak terus-menerus merasakan kerugian akibat adanya kebakaran di lahannya dan dapat
menganalisis langkah selanjutnya yang harus dilakukan jika kondisi lahan sedang mengalami kebakaran.
Sementara itu, dengan kondisi wilayah yang dominan kering tingkat kerawanan kebakaran akan semakin

tinggi.
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